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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Hasil Analisis Fisik dan Kimia Tanah 

Titik 
Sampel 

KTK K-dd 
Ca-
dd 

Mg-dd 
P-

Tersedia 
C-

Org 
N-

Total 
Kej. 
Al pH  Tekstur 

cmol/kg ppm % 

1 16,52 0,25 3,25 1,02 9,89 2,51 0,15 38 5,31 
Lempung 

liat berdebu 

2 10,84 0,18 2,25 0,58 8,56 2,58 0,14 58 5,75 
Lempung 
berdebu 

3 12,06 0,35 1,95 0,55 8,9 1,93 0,1 29 5,9 
Pasir 

berlempung 

4 21,48 0,41 3,22 1,25 10,08 2,69 0,14 30 4,34 Liat 

5 10,53 0,22 1,75 0,79 7,33 2,48 0,11 31 4,52 
Lempung 

berliat 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024 

Keterangan: KTK = Kapasitas Tukar Kation; K-dd = Kalium Dapat Ditukar; Ca-dd = Kalsium Dapat Ditukar; 

Mg-dd = Magnesium Dapat Ditukar; P-tersedia = Fosfor Tersedia; C-Org = Carbon Organik; N-Total = 

Nitrogen Total; Al = Aluminium. 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

   
Gambar 1. Titik 1 Gambar 2. Titik 2 Gambar 3. Titik 3 

   

Gambar 4. Titik 4 Gambar 5. Titik 5 
Gambar 6. Analisis C-   
Organik 

   
Gambar 7. Analisis pH 
tanah 

Gambar 8. Analisis N-
total 

Gambar 9. Analisis P-
tersedia 
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Gambar 10. Analisis 
KTK 

Gambar 11. Analisis 
Kejenuhan Al 

Gambar 12. Analisis 
Tekstur Tanah 
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan Indeks Kesuburan Tanah  

KTK Liat 

Titik 
Sampel 

Bobot Harkat Nilai Kriteria 

1 5 1 5 Rendah 

2 5 1 5 Rendah 

3 5 1 5 Rendah 

4 5 2 10 Sedang 

5 5 1 5 Rendah 

 

C-Organik 

Titik 
Sampel 

Bobot Harkat Nilai Kriteria 

1 20 3 60 Tinggi 

2 20 3 60 Tinggi 

3 20 2 40 Sedang 

4 20 3 60 Tinggi 

5 20 2 40 Sedang 

 

N-Total 

Titik 
Sampel 

Bobot Harkat Nilai Kriteria 

1 10 2 20 Sedang 

2 10 2 20 Sedang 

3 10 1 10 Rendah 

4 10 2 20 Sedang 

5 10 1 10 Rendah 

 

P-Tersedia 

Titik 
Sampel 

Bobot Harkat Nilai Kriteria 

1 20 1 20 Rendah 

2 20 1 20 Rendah 

3 20 1 20 Rendah 

4 20 1 20 Rendah 

5 20 1 20 Rendah 
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K-dd 

Titik 
Sampel 

Bobot Harkat Nilai Kriteria 

1 20 2 40 Sedang 

2 20 1 20 Rendah 

3 20 2 40 Sedang 

4 20 2 40 Sedang 

5 20 1 20 Rendah 

 

Ca-dd 

Titik 
Sampel 

Bobot Harkat Nilai Kriteria 

1 10 3 30 Tinggi 

2 10 2 20 Sedang 

3 10 2 20 Sedang 

4 10 3 30 Tinggi 

5 10 2 20 Sedang 

 

Mg-dd 

Titik 
Sampel 

Bobot Harkat Nilai Kriteria 

1 10 2 20 Sedang 

2 10 1 10 Rendah 

3 10 1 10 Rendah 

4 10 2 20 Sedang 

5 10 2 20 Sedang 

 

Kejenuhan Al 

 

 

 

 

 

  

Titik 
Sampel 

Bobot Harkat Nilai Kriteria 

1 5 2 10 Sedang 

2 5 3 15 Tinggi 

3 5 2 10 Sedang 

4 5 2 10 Sedang 

5 5 2 10 Sedang 
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Lampiran 4. Kuisioner Penelitian 

 

Titik koordinat: -4.884301, 119.580600 (Titik 1) 

Nama Petani: Muhlis  

Informasi penggunaan lahan 

1. Berapa luas lahan sawah yang dimanfaatkan?  

Jawab: 200 are 

2. Apa jenis lahan sawah yang digunakan? Sawah irigasi atau tadah hujan? 

Jawab: Tadah hujan 

3. Berapa kali panen dalam setahun? 

Jawab: 1-2 kali dalam setahun 

4. Berapa hasil produksi padi?  

Jawab: 6 ton  

5. Apa jenis varietas yang digunakan? 

Jawab: Ciliwung 

6. Sudah berapa lama varietas tersebut digunakan? 

Jawab: Varietas tersebut digunakan hingga dua kali masa panen 

7. Apa jenis pupuk yang digunakan? 

Jawab: Urea 

8. Berapa dosis pupuk yang digunakan? 

Jawab: 200 kg 

9. Berapa kali pemberian pupuk dilakukan selama periode tanam? 

Jawab: 2 kali 

10. Apakah terdapat gangguan hama pada tanaman padi? Apa saja hama yang 

mengganggu pertanaman padi? 

Jawab: Wereng 

11. Apakah tindakan yang dilakukan terhadap jerami hasil pemanenan padi? 

Jawab: Disimpan saja 

12. Apa tindakan pengolahan lahan yang dilakukan? 

Jawab: Menggunakan traktor 
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Titik koordinat: -4.881321, 119.608082 (Titik 2) 

Nama Petani: Yuliana  

Informasi penggunaan lahan 

1. Berapa luas lahan sawah yang dimanfaatkan?  

Jawab: 100 are 

2. Apa jenis lahan sawah yang digunakan? Sawah irigasi atau tadah hujan? 

Jawab: Tadah hujan 

3. Berapa kali panen dalam setahun? 

Jawab: 2 kali dalam setahun 

4. Berapa hasil produksi padi?  

Jawab: 3 ton  

5. Apa jenis varietas yang digunakan? 

Jawab: Ciliwung 

6. Sudah berapa lama varietas tersebut digunakan? 

Jawab: Varietas tersebut digunakan hingga tiga kali masa panen 

7. Apa jenis pupuk yang digunakan? 

Jawab: Urea, Phonska dan SP-36 

8. Berapa dosis pupuk yang digunakan? 

Jawab: Urea sebanyak 150 kg, Phonska sebanyak 150 kg dan SP-36 

sebanyak 200 kg   

9. Berapa kali pemberian pupuk dilakukan selama periode tanam? 

Jawab: 2 kali 

10. Apakah terdapat gangguan hama pada tanaman padi? Apa saja hama yang 

mengganggu pertanaman padi? 

Jawab: Keong emas, Burung Pipit dan Penggerek batang 

11. Apakah tindakan yang dilakukan terhadap jerami hasil pemanenan padi? 

Jawab: Sebagai pakan ternak 

12. Apa tindakan pengolahan lahan yang dilakukan? 

Jawab: Menggunakan traktor 
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Titik koordinat: -4.866352, 119.613560 (Titik 3) 

Nama Petani: Amiruddin L  

Informasi penggunaan lahan 

1. Berapa luas lahan sawah yang dimanfaatkan?  

Jawab: 200 are 

2. Apa jenis lahan sawah yang digunakan? Sawah irigasi atau tadah hujan? 

Jawab: Irigasi 

3. Berapa kali panen dalam setahun? 

Jawab: 3 kali dalam setahun 

4. Berapa hasil produksi padi?  

Jawab: 1,8 ton  

5. Apa jenis varietas yang digunakan? 

Jawab: Ciliwung 

6. Sudah berapa lama varietas tersebut digunakan? 

Jawab: Varietas tersebut digunakan hingga tiga kali masa panen 

7. Apa jenis pupuk yang digunakan? 

Jawab: Urea dan Phonska 

8. Berapa dosis pupuk yang digunakan? 

Jawab: Urea sebanyak 150 kg dan Phonska sebanyak 100 kg  

9. Berapa kali pemberian pupuk dilakukan selama periode tanam? 

Jawab: 2 kali 

10. Apakah terdapat gangguan hama pada tanaman padi? Apa saja hama yang 

mengganggu pertanaman padi? 

Jawab: Wereng dan Penggerek batang 

11. Apakah tindakan yang dilakukan terhadap jerami hasil pemanenan padi? 

Jawab: Dibiarkan hancur sendiri 

12. Apa tindakan pengolahan lahan yang dilakukan? 

Jawab: Menggunakan traktor 
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Titik koordinat: -4.849810, 119.575830 (Titik 4) 

Nama Petani: Arifin  

Informasi penggunaan lahan 

1. Berapa luas lahan sawah yang dimanfaatkan?  

Jawab: 18 are 

2. Apa jenis lahan sawah yang digunakan? Sawah irigasi atau tadah hujan? 

Jawab: Tadah hujan 

3. Berapa kali panen dalam setahun? 

Jawab: 2 kali dalam setahun 

4. Berapa hasil produksi padi?  

Jawab: 0,4 ton  

5. Apa jenis varietas yang digunakan? 

Jawab: Ciliwung 

6. Sudah berapa lama varietas tersebut digunakan? 

Jawab: Varietas tersebut digunakan hingga dua kali masa panen 

7. Apa jenis pupuk yang digunakan? 

Jawab: Urea dan SP-36 

8. Berapa dosis pupuk yang digunakan? 

Jawab: Urea sebanyak 50 kg dan SP-36 sebanyak 50 kg 

9. Berapa kali pemberian pupuk dilakukan selama periode tanam? 

Jawab: 2 kali 

10. Apakah terdapat gangguan hama pada tanaman padi? Apa saja hama yang 

mengganggu pertanaman padi? 

Jawab: Bekicot dan wereng 

11. Apakah tindakan yang dilakukan terhadap jerami hasil pemanenan padi? 

Jawab: Kadang dibakar dan diberi ternak 

12. Apa tindakan pengolahan lahan yang dilakukan? 

Jawab: Menggunakan traktor 
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Titik koordinat: -4.830610, 119.576484 (Titik 5) 

Nama Petani: Abdul Azis Pattola  

Informasi penggunaan lahan 

1. Berapa luas lahan sawah yang dimanfaatkan?  

Jawab: 45 are 

2. Apa jenis lahan sawah yang digunakan? Sawah irigasi atau tadah hujan? 

Jawab: Tadah hujan dan menggunakan sumur 

3. Berapa kali panen dalam setahun? 

Jawab: 2 kali dalam setahun 

4. Berapa hasil produksi padi?  

Jawab: 0,9 ton   

5. Apa jenis varietas yang digunakan? 

Jawab: Ciliwung 

6. Sudah berapa lama varietas tersebut digunakan? 

Jawab: Varietas tersebut diganti setiap selesai panen 

7. Apa jenis pupuk yang digunakan? 

Jawab: Urea dan SP-36 

8. Berapa dosis pupuk yang digunakan? 

Jawab: Urea sebanyak 100 kg dan SP-36 sebanyak 50 kg  

9. Berapa kali pemberian pupuk dilakukan selama periode tanam? 

Jawab: 2 kali 

10. Apakah terdapat gangguan hama pada tanaman padi? Apa saja hama yang 

mengganggu pertanaman padi? 

Jawab: Wereng 

11. Apakah tindakan yang dilakukan terhadap jerami hasil pemanenan padi? 

Jawab: Diberi ternak 

12. Apa tindakan pengolahan lahan yang dilakukan? 

Jawab: Menggunakan traktor 


